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 ABSTRAK  

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan penyakit yang disebabkan oleh 
mikroorganisme pada saluran kemih. Kejadian ISK paling sering terjadi 
pada wanita karena anatomi perineum wanita lebih pendek jarak 
antara anus dan vagina atau lubang uretra, sehingga memungkinkan 
mikroorganisme mencapai saluran kemih dan berkoloni pada saluran 
kemih. Kebiasaan menahan buang air kecil, jarang mengganti pakaian 
dalam, kurang minum air putih, dan kebiasaan wanita mencuci area 
genital setelah buang air kecil dengan arah belakang ke depan 
merupakan faktor risiko terjadinya ISK. Pengetahuan tentang bahaya 
ISK serta pencegahannya dengan cara personal hygiene akan berguna 
bagi wanita, karena semakin baik pengetahuan wanita terhadap 
kesehatan maka akan berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan 
terhadap dirinya. Tujuan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini 
untuk menyampaikan penyuluhan pada ibu-ibu PKK RT.09 Umbulharjo 
Kota Yogyakarta tentang tanda ISK dan pencegahannya. Metode yang 
digunakan dengan penyuluhan. Hasil pada penyuluhan ini ibu-ibu PKK 
telah menerima penyuluhan tentang tanda ISK dan pencegahan dan 
terdapat antusias yang baik. Kegiatan penyuluhan berlangsung baik 
dengan lancar. 

 

ABSTRACT  

Urinary Tract Infection (UTI) is a disease caused by microorganisms in 
the urinary tract. UTIs occur most often in women because the anatomy 
of the female perineum is shorter, the distance between the anus and 
vagina or urethral opening, allowing microorganisms to reach the 
urinary tract and colonize the urinary tract. The habit of holding urine, 
rarely changing underwear, not drinking enough water, and the habit of 
women washing the genital area after urinating from back to front are 
risk factors for UTIs. Knowledge about the dangers of UTIs and their 
prevention through personal hygiene will be useful for women, because 
the better a woman's knowledge of health, the better it will be related 
to increased well-being for herself. The purpose of this community 
service activity is to provide counseling to PKK Womens RT.09 
Umbulharjo, Yogyakarta City about UTI signs and prevention. The 
method used is counseling. The results of this counseling are that PKK 
mothers have received counseling about UTI signs and prevention and 
there is good enthusiasm. The counseling activity went well and 
smoothly. 
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PENDAHULUAN   
 

Infeksi Saluran Kemih (ISK) merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme 

pada saluran kemih. Penyebab ISK sebagian besar disebabkan oleh bakteri Escherichia coli (1). 

Seorang dikatakan ISK jika terjadi peningkatan jumlah bakteri hingga batas 105 CFU/mL atau 

lebih pada urine, dengan keluhan sering ingin buang air kecil, nyeri pada saluran kemih dan 

disuria (2)(3). Gejala lain yang dapat timbul akibat ISK antara lain, nyeri suprapubik (nyeri 

perut bawah), frekuensi (sering berkemih), inkontinensia (keinginan buang air kecil tiba-tiba), 

urgensi, menggigil, nyeri pinggang, delirium (sulit fokus dan berfikir), dan hematuria (terdapat 

darah pada urine (4)(5)(6)(7). 

Kejadian ISK paling sering terjadi pada wanita daripada laki-laki (8). ISK pada wanita 

terjadi karena anatomi perineum wanita lebih pendek jarak antara anus dan vagina atau lubang 

uretra, sehingga memungkinkan mikroorganisme mencapai saluran kemih (9)(10). ISK pada 

wanita terjadi bermula dari mikroorganisme vagina yang berkoloni di vulva kemudian berjalan 

ke kandung kemih melalui uretra yang pendek (11)(12)(13). 

Faktor penyebab ISK meliputi usia, jenis kelamin, lama berbaring, kebiasaan menahan 

buang air kecil, dan kebersihan diri (14)(15). Faktor risiko perilaku yang juga terkait dengan 

ISK pada wanita antara lain, gaya hidup, kebersihan sanitasi, konsumsi minuman berkafein dan 

alkohol, asupan air yang tidak memadai, penyakit penyerta, dan cedera tulang belakang, 

kebersihan, menjaga kebersihan sistem urogenital, jarang mengganti pakaian dalam, menahan 

buang air kecil, kurang minum air putih, dan kebiasaan wanita mencuci area genital setelah 

buang air kecil dari belakang ke depan merupakan faktor risiko terjadinya ISK (12)(16)(17). 

Pengetahuan tentang bahaya ISK serta pencegahannya dengan cara personal hygiene 

akan berguna bagi wanita, karena semakin baik pengetahuan wanita terhadap kesehatan maka 

akan berhubungan dengan peningkatan kesejahteraan terhadap dirinya (18)(19)(20). 

Penelitian yang dilakukan Ospedalaria (2025) (20) data ISK di RS Panti Rapih Yogyakarta pada 

tahun 2016 sebesar 142 dan tahun 2017 sebesar 145. Studi pendahuluan oleh Waraningsih (2024) (21) 

jumlah kejadian ISK di RS Panti Rapih Yogyakarta pada tahun 2021 sebesar 635 kasus, tahun 2022 

sebesar 686 kasus dan tahun 2023 sebesar 695 kasus.  Studi yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

menunjukkan adanya peningkatan kasus ISK di Yogyakarta. Oleh karena itu peneliti memilih daerah 

Yogyakarta sebagai lokasi penyuluhan dengan jenis kelamin wanita. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diselenggarakan sebagai bentuk pengabdian dosen  

perguruan tinggi perguruan tinggi Akademi Analis Kesehatan Manggala Yogyakarta dalam menjalankan 

tridarma dan berinteraksi terhadap masyarakat umum sebagai salah satu wujud dari manusia yang 

berjiwa sosial serta mengimplementasikan kerjasama yang berkelanjutan dengan mitra kerja dalam 

menunjang eksistesi program studi.  

 

METODE  

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dengan cara Penyuluhan Kesehatan 

mengenai “Yuk Kenali Tanda ISK dan Pencegahannya”. Kegiatan tersebut dilaksanakan di 

kediaman Ibu Tri tepatnya di Apotek Ngudi Saras, Jl. Kenari No.28, Umbulharjo, Kota 

Yogyakarta. Kegiatan penyuluhan dan pemeriksaan kesehatan dihadiri sebanyak 30 orang yang 
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terdiri dari ibu-ibu PKK RT. 09. Penyuluhan dilaksanakan dimulai jam 16.00 WIB dengan 

penjelasan tentang ISK, mengenali penyebab, gejala serta cara pencegahannya, setelah itu 

dilakukan diskusi pada sesi tanya jawab dan penutup. Ibu-ibu PKK juga diberikan flyer tentang 

materi “Yuk Kenali Tanda ISK dan Pencegahannya” untuk dibaca kembali atau untuk 

disampaikan kepada keluarganya. Tidak ada intervensi ataupun pengukuran pada kegiatan 

penyuluhan ini. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dengan tema “Yuk Kenali Tanda ISK dan 

Pencegahannya” diawali dengan tahap persiapan pelaksanaan, yaitu menyiapkan tempat 

kegiatan, perlengkapan penyuluhan, media edukasi berupa flyer, serta daftar hadir peserta. 

Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan ibu-ibu PKK RT.09 sebagai sasaran utama 

penyuluhan. Pada saat kegiatan dimulai, peserta yang hadir melakukan presensi dengan 

menuliskan nama, alamat, serta membubuhkan tanda tangan pada daftar hadir yang telah 

disediakan. Setelah itu dilakukan pembagian flyer berisi informasi mengenai tanda-tanda 

infeksi saluran kemih (ISK), faktor risiko, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat 

dilakukan di lingkungan rumah tangga. Acara dilanjutkan dengan pembukaan kegiatan oleh 

panitia dan penyampaian materi penyuluhan oleh narasumber. Materi disampaikan secara 

interaktif agar peserta lebih mudah memahami informasi yang diberikan. Setelah penyampaian 

materi, kegiatan dilanjutkan dengan diskusi dan sesi tanya jawab, di mana peserta diberi 

kesempatan untuk mengajukan pertanyaan seputar keluhan atau pengalaman terkait ISK. 

Narasumber memberikan penjelasan dan klarifikasi secara sederhana agar mudah dipahami 

oleh seluruh peserta. Kegiatan diakhiri dengan penutup, berupa penyampaian kesimpulan dari 

materi yang telah disampaikan serta ajakan untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat 

sebagai upaya pencegahan ISK. Acara ditutup dengan ucapan terima kasih kepada seluruh 

peserta dan pihak yang telah berpartisipasi dalam kegiatan penyuluhan ini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Kegiatan pengabdian  kepada  masyarakat  ini dihadiri sebanyak 30 orang untuk 

mendapatkan paparan penyuluhan tentang tanda ISK dan Pencegahannya. 

Kegiatan pengabdian  kepada  masyarakat  ini  diawali  dengan  pembukaan, sambutan-sambutan 

melibatkan pemateri dosen D3 TLM, ibu ketua PKK RT 09. Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian 

tentang edukasi penyuluhan yang  disampaikan  oleh  Narasumber  yaitu  dosen  D3 TLM  AAK Manggala 

Yogyakarta, kemudian dilanjutkan diskusi dan tanya jawab. Pada proses Tanya jawab terdapat peserta 

yang  menanyakan tentang durasi penggunaan popok untuk bayi dan lansia serta pertanyaan manakah 

yang baik dalam mencuci area genital dengan penggunaan air sabun atau hanya air biasa saja. Kegiatan 

ini tidak dilakukan intervensi ataupun pengukuran.  

Kegiatan telah terselenggara dengan baik sesuai dengan harapan dari para pelaksana kegiatan. 

Kegiatan ini pula mendapat apresiasi yang tinggi dari perkumpulan ibu-ibu PKK RT. 09. Dokumentasi 

kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Dokumentasi Pribadi Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

 

KESIMPULAN  

Kegiatan ini memberikan manfaat edukatif yang signifikan dengan meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang tanda-tanda serta pencegahan infeksi saluran 

kemih (ISK), dan mendapat apresiasi positif dari peserta maupun pengurus PKK setempat. 
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